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Annetya Alma Husnia. 08051382025070. Studi Potensi Analisis Kesesuaian 

Lahan Untuk Ekowisata Pantai Dari Aspek Biofisik Di Pulau Maspari, 

Sumatera Selatan (Pembimbing : T. Zia Ulqodry, Ph. D dan Dr. Hartoni, S. 

Pi., M.Si) 

 

Pulau Maspari merupakan pulau kecil yang terletak di bagian selatan Selat 

Bangka, salah satu program pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil 

adalah dengan cara mengetahui potensi yang terdapat dalam pulau tersebut. Pulau 

Maspari memiliki potensi menjadi kawasan ekowisata pantai karena memiliki 

bentangan pasir putih menawan dan menyajikan batu karang besar. Pulau ini identik 

dengan adanya wisata pantai yang memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi 

ekowisata pantai dari aspek biofisik karena layak untuk kegiatan rekreasi.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kondisi biofisik kategori ekowisata 

pantai dalam analisis kesesuaian lahan dan mengidentifikasi kesesuaian kawasan 

ekowisata pantai berdasarkan aspek biofisik. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juli – Agustus 2023 yang dilakukan sebanyak 18 titik stasiun menggunakan metode 

pengambilan data aspek biofisik terdiri dari 10 parameter mengacu pada Matriks 

Yulianda Tahun 2019 yang dilakukan dengan metode purposive sampling serta 

pengolahan data yang dilakukan dengan analisis Sistem Informasi Geografis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pulau Maspari memiliki 3 kategori 

kesesuaian, yakni kategori tidak sesuai, sesuai dan sangat sesuai. Kategori sangat 

sesuai berjumlah 2 titik stasiun terdapat pada stasiun 3 dan 12, sedangkan kategori 

sesuai berjumlah 8 titik stasiun terdapat pada stasiun 1, 2, 4, 5, 13, 15, 16, dan 18, 

kategori tidak sesuai berjumlah 8 titik stasiun terdapat pada stasiun 6, 7, 8, 9, 10, 

11, 14, 17. Rata-rata IKW pada 18 titik stasiun penelitian sebesar 2.03 termasuk 

kategori sesuai. 

Berdasarkan hasil analisis spasial Pulau Maspari memiliki total luas 1.53 ha 

yang dapat dijadikan kawasan ekowisata pantai, tersebar di bagian sisi sebelah barat 

laut tepatnya berada di sekitar dermaga Pulau Maspari. Kategori sangat sesuai 

ditunjukkan oleh bagian warna hijau pada peta, kategori sesuai ditunjukkan pada 

bagian warna kuning pada peta dan kategori tidak sesuai ditunjukkan pada bagian 

warna orange pada peta. Kategori sangat sesuai memiliki luasan sebesar 0.39 ha, 
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kategori sesuai memiliki luasan sebesar 1.13 ha, sedangkan kategori tidak sesuai 

memiliki luasan sebesar 1.17 ha.  

Menurut Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan No. 2 Tahun 2020 

mengenai Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2020-2040, Pasal 21, Kawasan konservasi di wilayah 

pesisir dan pulau-pulau kecil terdapat di Pulau Maspari Kecamatan Tulung Salapan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir dan perairan disekitarnya, sedangkan Pulau 

Maspari belum termasuk sebagai kawasan yang dijadikan kegiatan ekowisata, 

namun berdasarkan penelitian ini jika dilihat dari aspek biofisik, Pulau Maspari 

dapat dijadikan sebagai kawasan konservasi berbasis ekowisata pantai agar dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal di sekitar Pulau Maspari.
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan banyak keunikan alam, sehingga 

memiliki peluang yang baik untuk mengembangkan ekowisata. Menurut Permata 

et al (2023), berdasarkan data World Travel & Tourism Council, Pariwisata 

Indonesia menjadi yang tercepat tumbuh dengan menempati peringkat ke-9 di 

dunia, peringkat ke-3 di Asia, dan peringkat pertama di kawasan Asia 

Tenggara. Potensi sumber daya alam yang besar menjadikan Indonesia sebagai 

negara yang memiliki potensi ekowisata yang menjanjikan. Bahkan sebagian besar 

kegiatan objek wisata di Indonesia merupakan wisata alam yang merupakan objek 

utama dalam ekowisata (Sabon et al. 2018). 

Menurut Muctashim dan Indahsari (2021), ekowisata di Indonesia setiap 

tahunnya mengalami perkembangan yang cukup baik. Indonesia memiliki beberapa 

destinasi ekowisata yang sudah dikenal di berbagai penjuru dunia, seperti Taman 

Nasional Komodo, Tangkahan Ecotourism, Desa Wisata Penglipuran, Desa Wisata 

Tembi, serta Kawah Ijen. Salah satu ekowisata di pesisir Sumatera Selatan yang 

menjadi potensi menjanjikan untuk sektor ekowisata terdapat di Pulau Maspari 

yang terletak Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Isnaini et al., (2014) menyatakan bahwa Pulau Maspari menjadi salah pulau 

kecil yang berada di bagian selatan Selat Bangka dengan posisi geografis 3˚ 13’ 00” 

LS dan 106˚ 13’ 00” BT. Salah satu program pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-

pulau kecil adalah dengan cara mengetahui potensi yang terdapat dalam pulau 

tersebut. Pulau Maspari dapat dijadikan sebagai salah satu destinasi kawasan 

ekowisata karena memiliki daya tarik ekowisata pantai yang menyajikan kegiatan 

rekreasi pantai, ekosistem alam berupa mangrove, fauna dan berbagai macam 

wisata. 

Wisata pantai menjadi kegiatan wisata yang mengutamakan sumberdaya 

pantai dan budaya masyarakat seperti rekreasi, olahraga (Yulianda, 2007). Kegiatan 

wisata pantai menjadi salah satu jenis destinasi yang dapat dikunjungi di Pulau 

Maspari dimana potensi wisata pantai sangat baik untuk dikembangkan. 

Pengelolaan kegiatan ekowisata pantai tidak terlepas dari penggunaan informasi 

geospasial seperti analisis kesesuaian lahan. Pemahaman berbagai karakteristik 
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kawasan diantaranya kesesuaian lahan, menjadi kunci dalam melakukan 

pengelolaan secara berkelanjutan (Revolina et al., 2020). 

Ekowisata menjadi kegiatan pariwisata yang berwawasan lingkungan 

mengutamakan aspek konservasi alam, pemberdayaan sosial budaya ekonomi 

masyarakat lokal. Secara umum, ekowisata pantai mencakup tiga kawasan, yaitu di 

rekreasi pantai, mangrove dan hiking climbing. Sedangkan ekowisata bahari 

menjadi kawasan berbentuk pariwisata yang berfokus pada keindahan alam bahari 

di lokasi yang didominasi oleh perairan atau kelautan. Jenis pariwisata ini 

menampilkan ekosistem laut yang unik seperti hutan mangrove, taman laut, dan 

beragam fauna baik di laut maupun di sekitar pantai (Aris et al., 2021). 

Ekowisata pantai memanfaatkan pantai sebagai objek utama yang menjadi 

daya tarik wisata. Kegiatan yang berhubungan langsung dengan pantai menjadi 

fokus utama dalam ekowisata pantai seperti berjemur, berenang, olahraga, bermain 

pasir atau aktivitas lainnya. Selain itu objek-objek yang berkaitan dengan pantai 

merupakan daya tarik yang dimiliki pantai sebagai ekowisata seperti hamparan 

pasir, batu karang, mangrove, ragam biota, ombak dan keindahan langit yang hanya 

dapat dilihat di pantai (Tasik et al., 2022). 

Pulau Maspari memiliki potensi menjadi kawasan ekowisata pantai karena 

memiliki bentangan pasir putih menawan dan menyajikan batu karang besar beserta 

beberapa pohon mangrove. Saat ini belum adanya informasi mengenai analisis 

kesesuaian lahan untuk kategori ekowisata yang menunjukan bagaimana kondisi 

ekowisata di Pulau Maspari. Sebagai alternatif untuk mempermudah melakukan 

analisis kesesuaian lahan mengenai ekowisata pantai dapat dikembangkan dengan 

menggunakan teknologi Sistem Informasi Geografis.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pulau Maspari merupakan pulau kecil yang berada di perairan laut (Selat 

Bangka) Sumatera Selatan dan masuk dalam wilayah Kabupaten Ogan Komering 

Ilir Provinsi Sumatera Selatan dengan posisi geografis 3˚ 13’ 00” LS dan 106˚ 13’ 

00” BT. Pulau Maspari identik dengan adanya wisata pantai yang berpotensi 

dikembangkan sebagai destinasi ekowisata pantai berdasarkan karakteristik biofisik 

yang mendukung kegiatan rekreasi, pembelajaran, dan penelitian. 



3 
 

 

Sampai saat ini informasi mengenai potensi ekowisata di Pulau Maspari dari 

aspek biofisik pantai masih belum dilakukan. Hal tersebut mendorong dilakukan 

penelitian mengenai kawasan ekowisata pantai kategori rekreasi di Pulau Maspari. 

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya awal untuk mengumpulkan dan merintis 

informasi mengenai peta analisis kesesuaian lahan ekowisata pantai Pulau Maspari 

melalui Sistem Informasi Geografis. 

Sebagai langkah awal untuk melakukan studi potensi analisis kesesuaian 

lahan untuk ekowisata pantai di Pulau Maspari, penelitian ini akan menggunakan 

aspek biofisik dari kesesuaian ekowisata pantai kategori rekreasi pantai dengan 

mempertimbangkan kondisi geografis Pulau Maspari, potensi yang dimiliki serta 

kondisi fisik lingkungannya.  

Aspek biofisik yang menjadi parameter dalam analisis kesesuaian lahan di 

Pulau Maspari meliputi biota berbahaya, penutupan lahan pantai, tipe pantai, lebar 

pantai, material dasar perairan, kedalaman perairan, kecerahan perairan, kecepatan 

arus, kemiringan pantai dan ketersediaan air tawar/ jarak sumber air tawar. Aspek 

tersebut menjadi fokus parameter dalam studi potensi analisis kesesuaian lahan 

ekowisata pantai yang berada di Pulau Maspari. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode pengambilan data aspek biofisik yang dilakukan 

dengan metode purposive sampling serta pengolahan data dilakukan dengan 

analisis Sistem Informasi Geografis (Yandi et al., 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan kajian sebagai berikut: 

1. Bagaimana titik sebaran kesesuaian ekowisata pantai dalam analisis kesesuaian 

lahan di Pulau Maspari? 

2. Bagaimana kategori kesesuaian kawasan ekowisata pantai berdasarkan aspek 

biofisik di Pulau Maspari? 

 

 

 

 

 

 

 



4 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 

Keterangan : 

--------------- : Luar batasan penelitian 

 

1.3 Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui titik sebaran kesesuaian ekowisata pantai dalam analisis kesesuaian 

lahan di Pulau Maspari, Sumatera Selatan. 

2. Mengidentifikasi kategori kesesuaian kawasan ekowisata pantai berdasarkan 

aspek biofisik di Pulau Maspari, Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

Pemerintah setempat dalam upaya pengelolaan dan pengembangan daerah Pulau 

Maspari sebagai destinasi ekowisata berbasis konservasi alam yang dapat 

meningkatkan ekonomi masyarakat di sekitar Pulau Maspari seperti Sungai Kong 

dan Sungai Pedada. 

Pulau Maspari, Tulung Selapan, 

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan 

Analisis Kesesuaian Ekowisata 

Ekowisata Pantai 

Wisata Mangrove Rekreasi Hiking Climbing 

Aspek Kesesuaian Ekowisata Pantai 

Biofisik Konservasi

 

Sosial Partisipasi Masyarakat 

Aspek Biofisik: 

1. Biota Berbahaya 

2. Penutupan Lahan Pantai 
3. Tipe Pantai 

4. Lebar Pantai 

5. Material Dasar Perairan 
6. Kedalaman Perairan 

7. Kecerahan Perairan 

8. Kecepatan Arus 
9. Kemiringan Pantai 

10. Ketersediaan Air Tawar/ Jarak 
Sumber Air Tawar 

Analisis Kesesuaian 

Lahan Ekowisata Pantai  

Peta Kesesuaian 

Ekowisata Pantai di 

Pulau Maspari 
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